
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Pendampingan Perempuan Buruh Konveksi, Asset Based Community Development 

Kehidupan buruh konveksi di Desa Bandung memberikan gambaran tentang kehidupan buruh di 
Indonesia yang rata-rata berjenis kelamin perempuan dengan gaji yang tidak sepadan dengan usaha 
yang dilakukannya. Terbatasnya ruang usaha ditunjang dengan minimnya tingkat pendidikan serta 
sumber daya manusia dan juga terbatasnya akses serta rentannya terhadap dominasi pihak-pihak 
tertentu  dialami dan dimiliki sebagian besar masyarakat pedesaan dalam hal ini adalah masyarakat 
Desa Bandung menjadi problem yang semakin pelik yang mencegah masyarakat desa untuk 
berkembang. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat desa melakukan urbanisasi dengan pengharapan 
hidup yang lebih baik meskipun tidak sedikit cerita pilu di tanah perantauan.  

Latar belakang mengangkat problem ini pada dasarnya memuat tiga pokok permasalahan. 
Pertama, rendahnya pendapatan perempuan buruh konveksi Desa Bandung karena ketergantungan 
terhadap pemilik modal. Kedua, rendahnya pengetahuan masyarakat dalam mengembangkan potensi 
yang ada. Ketiga, adanya keberpihakan pemerintah desa terhadap pemilik modal/pengusaha konveksi 
yang mengakibatkan terbatasnya ruang gerak perempuan buruh konveksi dalam menciptakan usaha 
sendiri serta tidak adanya lembaga yang menghimpun masyarakat buruh konveksi dalam menciptakan 
langkah-langkah survival agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik.  

 Proses pengorganisasian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 
harapan tentang bagaimana bertahan dengan kekuatan yang dimiliki. Kesadaran menjadi hal dasar yang 
menguatkan eksistensi dari proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya 
masyarakat yang mulai memahami pada hal apa mereka harus berbuat dan menghindarinya. 

Adapun pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan berbasis asset. Pendekatan 
berbasis aset sama artinya dengan pendekatan ‘merawat’. Bila mengamati alam sekitar dan melihat 
bagaimana tanaman tumbuh, maka memahami bahwa pertumbuhan terjadi ketika ada cahaya, air dan 
gizi. Ini serupa dengan organisasi sosial. Semuanya memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berubah 
dalam situasi yang tepat. Bila organisasi tidak berhasil tumbuh, artinya kondisi untuk bertumbuh itu 
tidak ada atau kurang tepat. Seorang aktor perubahan mengasumsikan bahwa ada potensi untuk 
tumbuh, ada benih yang nanti akan menjadi sesuatu yang besar dan yang kita butuhkan adalah kondisi 
yang tepat untuk pertumbuhannya. 
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